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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kerapatan gulma dan jenis gulma dominan pada agroforestri malapari 

(Pongamia pinnata (L.) Pierre). Penelitian dilaksanakan di Desa Patutrejo, Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo. 

Metode yang digunakan adalah metode petak tunggal pada agroforestri malapari, sebagai pembanding dilakukan 

pengamatan terhadap gulma pada lahan kosong yang tidak ditanami. Pengambilan sampel gulma dilakukan dengan 

metode kuadrat berukuran 1 m x 1 m sebanyak 3 plot yang ditempatkan pada agroforestri malapari dan lahan kosong 

secara diagonal. Pengamatan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 18 plot pengamatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kerapatan gulma pada agroforestri malapari (29,95) lebih rendah dibandingkan lahan kosong 

(54,17). Jenis gulma yang dominan baik pada agroforestri malapari maupun lahan kosong adalah Eulalia amaura (Buese) 

dengan Indeks Nilai Penting (INP) masing-masing sebesar 36,40 % dan 43,39 %. Jenis ini merupakan jenis gulma pionir 

dan cepat tumbuh, sehingga diperlukan monitoring dan pengendalian agar secara ekonomi populasi gulma tidak 

merugikan. 

Kata kunci: agroforestri, dominan, gulma, kerapatan, malapari 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the weed density and the dominant species of weeds in Malapari (Pongamia 

pinnata (L). Pierre) agroforestry. The study was conducted in Patutrejo Village, Grabag District, Purworejo Regency. 

The method used is single plot method in malapari agroforestry, as a comparison of observations of weeds on empty 

land that is not planted. Weed sample collection was carried out by the quadratic method measuring 1 m x 1 m as many 

as 3 plots placed in malapari agroforestry and empty land diagonally. Observations were repeated 3 times so that there 

were 18 observation plots. The results showed that weed density in malapari agroforestry (29.95) was lower than empty 

land (54.17). The dominant species of weeds in both malapari agroforestry and empty land is Eulalia amaura (Buese) 

with Important Value Index (IVI) of 36.40 % and 43.39 %. This species is a pioneer weed and fast growing, so monitoring 

and control are needed so that the weed population is not economically disserve. 

Keywords: agroforestry, density, dominant, malapari, weed 

 

 

PENDAHULUAN  

 Agroforestri merupakan suatu sistem budidaya 

tanaman yang melibatkan tanaman kayu (jangka 

panjang) dan tanaman semusim (Kusumedi & Jariyah, 

2010; Prasetyawati & Suryanto, 2013). Sistem 

pengelolaan lahan ini ditawarkan untuk mengatasi 

masalah yang ditimbulkan akibat alih guna lahan dan 

untuk mengatasi masalah pangan. Bentuk agroforestri 

mencakup kebun campuran, tegalan berpohon, ladang, 

lahan bera, kebun pekarangan serta hutan tanaman 

rakyat yang lebih kaya jenis (Hadi et al., 2016). 

Kombinasi tanaman pada agroforestri harus mampu 

menunjang daya dukung lahan dan tanaman secara 

berkelanjutan yaitu 1) mampu meminimumkan erosi, 

memulihkan kesuburan tanah, mencegah penguapan 

yang berlebihan, tanaman serbaguna, pakan ternak, 

dan tanaman pengikat nitrogen, 2) mampu berfungsi 

sebagai tanaman pagar hidup, sumber kayu, dan bahan 

bakar serta 3) mampu sebagai pengendali gulma dan 

penunjang kebutuhan pangan (Rachmawati, 2012). 

Malapari (Pongamia pinnata (L.) Pierre) merupakan 

salah satu jenis tanaman penghasil kayu yang tumbuh 
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di pesisir pantai. Pohonnya bermanfaat sebagai 

pemecah angin dan kayunya digunakan sebagai bahan 

baku perkakas, pulp kertas, dan bahan bakar (Dendang 

& Suhaendah, 2017). Integrasi antara tanaman pangan 

dengan malapari pada agroforestri diharapkan dapat 

memenuhi baik kebutuhan akan tanaman kayu yaitu 

malapari maupun tanaman pangan sebagai tanaman 

bawahnya. Dalam usaha pengembangan agroforestri 

malapari, gulma menjadi salah satu kendala yang 

harus diatasi. 

Gulma merupakan salah satu organisme 

pengganggu tanaman (OPT) yang tidak dikehendaki 

kehadiranya pada setiap pengusahaan tanaman. 

Gulma mampu tumbuh dan berkembang diantara 

tanaman pokok (Antralina, 2012; Kusnadi, et al., 

2016). Kehadiran gulma pada tanaman budidaya 

menyebabkan persaingan dalam memperebutkan 

unsur hara, air, cahaya matahari, CO2, dan ruang 

tumbuh, selain itu gulma juga dapat digunakan 

sebagai tempat persembunyian hama. Hal ini 

menimbulkan kerugian secara perlahan selama gulma 

berinteraksi dengan tanaman budidaya dan pada 

akhirnya mempengaruhi pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman budidaya (Kastanja, 2015; 

Saitama et al., 2016). Selain persaingan, gulma juga 

berperan sebagai alelopati, karena dapat 

mengeluarkan zat kimia (alelokimia) yang dapat 

menekan bahkan mematikan tanaman lain (Faisal et 

al., 2013). 

 Menurut Hamid (2010) pertumbuhan dan 

penyebaran gulma dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan tempat tumbuh, cara budidaya serta jenis 

tanaman yang dibudidyakan. Keadaan lingkungan 

yang berpengaruh antara lain jenis dan kesuburan 

tanah, ketinggian tempat, serta air tanah. Faisal et al. 

(2013) menyatakan bahwa tingkat persaingan antara 

tanaman budidaya dengan gulma dipengaruhi oleh 

curah hujan, varietas, kondisi tanah, kerapatan gulma, 

lamanya tanaman dan gulma bersaing serta umur 

tanaman saat bersaing.  

 Gulma mampu beradaptasi pada semua 

agroekosistem dan dalam kondisi iklim yang berubah. 

Kemampuannya ini menyebabkan gulma sangat 

merugikan karena diantara komponen produksi, biaya 

untuk pengendalian gulma cukup besar dan sering 

lebih mahal dari biaya pengendalian hama dan 

penyakit (Faisal et al., 2013). Menurut Hamid (2010) 

gulma menyulitkan pada saat pekerjaan lapangan dan 

dalam pengolahan hasil serta dapat merusak atau 

menghambat penggunaan alat pertanian. Kerugian-

kerugian tersebut menyebabkan gulma harus 

dikendalikan. 

Inventarisasi gulma diperlukan untuk 

mengetahui jenis-jenis gulma dominan pada 

agroforestri malapari. Pengenalan jenis-jenis gulma 

dominan ini merupakan langkah awal yang 

menentukan keberhasilan pengendalian gulma yang 

efektif dan efisien. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kerapatan 

gulma dan jenis gulma dominan pada agroforestri 

malapari.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilaksanakan di kawasan 

pesisir pantai Jetis, Desa Patutrejo, Kecamatan Grabag, 

Kabupaten Purworejo. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2018. Bahan yang diteliti adalah gulma 

pada agroforestri malapari serta gulma pada lahan 

kosong. Alat yang digunakan antara lain meteran, tali 

rafia, label, dan alat tulis. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode petak tunggal 

dengan ukuran petak 1 m x 1 m (Saitama et al., 2016) 

pada agroforestri malapari, sebagai pembanding 

dilakukan pengamatan terhadap gulma pada lahan 

kosong yang tidak ditanami. Jenis tanaman bawah 

yang ditanam pada agroforestri malapari adalah 

kacang tanah dan cabai. Pengambilan sampel gulma 

dilakukan dengan mengambil gulma secara langsung 

dengan metode kuadrat yang berukuran 1 m x 1 m 

sebanyak 3 plot yang ditempatkan pada agroforestri 

malapari dan 3 plot pada lahan kosong secara diagonal. 

Pengamatan diulang 3 kali pada masing-masing lokasi, 

sehingga total pengamatan sebanyak 18 pengamatan. 

Gulma yang ditemukan dicatat jenisnya dan dihitung 

jumlahnya sesuai dengan nomor plot. Variabel yang 

diamati adalah kerapatan, frekuensi, indeks nilai 

penting, indeks keanekaragaman Shannon-Wienner, 

indeks kesamaan komunitas Sorensen dan indeks 

kemerataan. Untuk menghitung kerapatan, frekuensi 

dan indeks nilai penting digunakan rumus sebagai 

berikut (Sembodo, 2010): 

 

𝐾𝑅 =
𝐾𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠−𝑖

𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑥 100% ………………(1) 

𝐹𝑅 =  
𝐹𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠−𝑖

𝐹𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑥 100% …….……….(2) 

𝐼𝑁𝑃 = 𝐾𝑅 + 𝐹𝑅 ……………………………..….(3) 

 

Untuk menghitung indeks keanekaragaman 

Shannon-Wienner, indeks kesamaan komunitas 

Sorensen dan indeks kemerataan digunakan rumus 

sebagai berikut (Magurran, 2004): 

H′ = − ∑ (
ni

N
) Ln

∞

𝑖=1
(

ni

N
) ………………………(4) 

 C′ =
2𝑎

𝑏+𝑐
  ……………………………..…….……(5) 
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e′ =
𝐻′

log 𝑆
 ……………..…………………………..(6) 

 

Dimana KR adalah Kerapatan Relatif (%), FR 

adalah Frekuensi Relatif (%), INP adalah Indeks Nilai 

Penting Tumbuhan (%), H’ adalah indeks 

keanekaragaman jenis Shannon-Wienner, C’ adalah 

Indeks Kesamaan komunitas Sorensens, e’ adalah 

indeks kemerataan, K adalah kepadatan, F adalah 

frekuensi, ni adalah jumlah populasi tiap jenis, S 

adalah jumlah jenis, N  adalah jumlah total seluruh 

populasi, a adalah jumlah jenis yang jumpai pada 

lokasi A dan B, b adalah jumlah jenis yang dijumpai 

di lokasi B dan c  adalah jumlah jenis yang dijumpai 

pada lokasi A.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-jenis gulma yang diperoleh dari lokasi 

penelitian serta hasil analisis nilai kerapatan relatif 

(KR), frekuensi relatif (FR) dan indeks nilai penting 

gulma pada agroforestri malapari dan lahan kosong 

disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut, 

terdapat 19 jenis gulma pada agroforestri malapari 

yang berasal dari 13 famili dan terdapat 23 jenis gulma 

pada lahan kosong yang berasal dari 14 famili. Jenis 

terbanyak ditemukan dari famili Poaceae (3 jenis pada 

agroforestri malapari dan 5 jenis pada lahan kosong).  

 

Tabel 1. Nilai KR, FR dan INP gulma pada agroforestri malapari dan lahan kosong  

Famili/Jenis 
Agroforestri Malapari Lahan kosong 

KR (%) FR (%) INP (%) KR (%) FR (%) INP (%) 

Amaranthaceae       

   Ageratum conyzoides  8,61 5,63 14,25 0,32 2,50 2,82 

Poaceae       

   Axonopus compressus - - - 3,37 7,50 10,87 

   Digitaria adscendes 0,70 1,41 2,11 - - - 

   Eulalia amaura (Buese) 26,54 9,86 36,40 33,39 10,00 43,39 

   Eleusine indica - - - 0,24 1,25 1,49 

   Imperata cylindica R. - - - 11,96 5,00 16,96 

   Ottochloa nodosa 4,75 1,41 6,15 0,64 1,25 1,89 

Rubiaceae       

   Borreria alata 1,41 5,63 7,04 2,57 7,50 10,07 

   Borreria Leavis  4,22 9,86 14,08 1,52 7,50 9,02 

Oxalidaceae       

   Biophytum sensitivum - - - 0,16 1,25 1,41 

Fabaceae       

   Calopogonium mucunoides 11,42 2,82 14,24 20,55 10,00 30,55 

   Centrosema pubescens 8,26 12,68 20,94 1,85 3,75 5,60 

Asteraceae       

   Chromolaena odorata - - - 0,48 2,50 2,98 

   Edipta Prostata (L.) 3,69 4,23 7,92 3,05 6,25 9,30 

   Synedrella nodiflora  1,41 1,41 2,81 4,01 1,25 5,26 

Commelinaceae       

   Commelina diffusa Burm. F. 1,05 4,23 5,28 0,80 3,75 4,55 

Cleomaceae       

   Cleome rutidosperma  0,35 2,82 3,17 0,08 1,25 1,33 

Cyperaceae       

   Cyperus rotundus L. 2,28 4,23 6,51 3,13 5,00 8,13 

Euphorbiaceae       

   Euphorbia heterophylla Desf 6,68 9,86 16,54 1,85 2,50 4,35 
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Famili/Jenis 
Agroforestri Malapari Lahan kosong 

KR (%) FR (%) INP (%) KR (%) FR (%) INP (%) 

   Euphorbia hirta L. 9,84 7,04 16,88 2,73 7,50 10,23 

Lamiaceae       

   Hyptis rhomboidea Mart. Gal. 2,99 1,41 4,40 0,08 1,25 1,33 

Convolvulaceae       

   Ipomoea quamoclit L. 1,23 4,23 5,46 0,24 2,50 2,74 

Onagraceae       

   Ludwigia octovalvi 3,16 8,45 11,61 6,66 7,50 14,16 

Malvaceae       

   Sida rhombifolia L. 1,41 2,82 4,22 - - - 

   Urenalobata L. - - - 0,32 1,25 1,57 

Sumber: Pengolahan data primer, 2018  

Asteraceae merupakan famili dengan jumlah 

jenis terbanyak setelah Poaceae (2 jenis pada 

agroforestri malapari, 3 jenis pada lahan kosong). 

Hasil penelitian Adriadi et al. (2012) pada perkebunan 

kelapa sawit di desa Kilangan, Muaro Bulian 

Kabupaten Batang Hari menunjukkan hal yang sama, 

famili dengan jumlah jenis terbanyak adalah Poaceae 

dan diikuti oleh famili Asteraceae. Pada perkebunan 

karet di Desa Rimbo Datar Kabupaten 50 Kota 

Sumatera Barat, jenis-jenis gulma yang ditemukan 

didominasi oleh famili Poaceae/Graminae (Sari & 

Rahayu, 2013). Hasil penelitian (Destaranti et al. 2017) 

menunjukkan bahwa komposisi vegetasi tumbuhan 

bawah pada tegakan pinus di RPH Kalirajut 

didominasi oleh famili Poaceae. Komposisi jenis 

tertinggi yang berasal dari famili Poaceae disebabkan 

jenis-jenis dari famili ini mampu beradaptasi dengan 

lingkungannya sehingga mudah hidup pada berbagai 

habitat dan memiliki alat perkembangbiakan secara 

vegetatif dan generatif (Destaranti et al., 2017; Sari & 

Rahayu, 2013).  

Asteraceae merupakan famili dengan jumlah 

jenis terbanyak setelah famili Poaceae. Hasil 

penelitian Susanti & Febriana (2013) menunjukkan 

bahwa jenis tumbuhan invasif di kawasan Taman 

Hutan Kenali Kota Jambi didominasi oleh famili 

Melastomaceae dan diikuti oleh famili Asteraceae. 

Famili Asteraceae merupakan famili dengan 

kenaekaragaman jenis yang cukup tinggi dan memiliki 

anggota terbesar kedua dalam kingdom plantae 

(Kumolo & Utami, 2011). 

Indeks Nilai Penting (INP) menunjukkan 

pentingnya peranan suatu jenis. Apabila INP suatu 

jenis bernilai tinggi, maka jenis tersebut sangat 

mempengaruhi keseimbangan dan keberfungsian 

suatu komunitas. Semakin tinggi nilai INPnya, 

semakin baik jenis tersebut dalam memanfaatkan 

sumber energi dalam komunitasnya (Susanti et al., 

2013). Jenis gulma yang memiliki INP tertinggi adalah 

Eulalia amaura (Buese) baik pada agroforestri 

malapari (43,39 %) maupun pada lahan kosong  

(36,40 %). Jenis gulma tersebut berasal dari famili 

Poaceae. Famili ini memiliki karakter yang spesifik 

yaitu kebutuhan terhadap sinar matahari langsung 

dengan intensitas tinggi untuk tumbuh dan 

berkembang (Destaranti et al., 2017). Hal ini sama 

seperti hasil penelitian yang menunjukkan bahwa INP 

dari jenis E. amaura (famili Poaceae) pada lahan 

kosong lebih tinggi dibandingkan pada agroforestri 

malapari, karena lahan kosong mendapatkan intensitas 

matahari lebih tinggi dibandingkan agroforestri 

malapari. Eulalia amaura (Buese) merupakan jenis 

gulma yang memiliki sifat toleran dan cepat tumbuh. 

Di tanah pasca penambangan batubara Kalimantan 

Selatan, jenis gulma ini termasuk ke dalam salah satu 

jenis pionir dan dapat ditanam secara monokultur pada 

tanah kebun dan mulsa hydroseeding (Rahma & 

Arisoesilaningsih, 2015). Dari uraian di atas, jenis 

Eulalia amaura (Buese) berpengaruh terhadap 

komunitasnya karena kemampuannya yang dapat 

tumbuh baik pada tempat yang terbuka (lahan kosong) 

maupun pada lahan dengan naungan (agroforestri 

malapari).   

Nilai indeks keanekaragaman jenis, kemerataan 

jenis dan kesamaan komunitas gulma pada 

agroforestri malapari dan lahan kosong disajikan pada 

Tabel 2. Keanekaragaman jenis tumbuhan dalam suatu 

komunitas dipengaruhi baik oleh faktor dalam 

maupun faktor luar (Hadi et al., 2016). Susanti et al. 

(2013) menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya keanekaragaman 

jenis dalam komunitas adalah kondisi habitat dan 
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adanya gangguan baik secara alami maupun karena 

kegiatan manusia. Sebaran jenis tumbuhan secara 

tidak langsung dipengaruhi oleh interaksi antara 

vegetasi itu sendiri, suhu, kelembaban udara, fisik-

kimia tanah. Interaksi tersebut menghasilkan kondisi 

lingkungan tertentu yang menyebabkan hadir tidaknya 

suatu jenis dan tersebar dengan tingkat adaptasi yang 

beragam (Nahdi et al., 2014). Indeks keanekaragaman 

gulma baik pada pola agroforestri malapari maupun 

lahan kosong termasuk ke dalam kategori sedang. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara ekologi vegetasi gulma 

berada dalam kondisi relatif stabil. Menurut Hadi et al. 

(2016) kondisi vegetasi dalam kondisi relatif stabil 

karena tekanan ekologi yang berasal dari aktivitas 

manusia tidak memberikan pengaruh terhadap kondisi 

lingkungan, sehingga jenis yang mampu tumbuh 

cukup banyak. Selanjutnya (Hadi et al., 2016) 

menyebutkan bahwat tekanan ekologi tersebut berasal 

dari faktor biotik atau faktor abiotik. Tekanan ekologi 

yang tinggi menyebabkan tidak semua jenis tumbuhan 

dapat bertahan hidup. Nilai indeks keanekaragaman 

ini dipengaruhi oleh banyaknya jenis dan jumlah 

individu yang ditemukan (Destaranti et al., 2017). 

Pada pola agroforestri malapari indeks 

keanekaragamannya lebih tinggi dibandingkan lahan 

kosong.  

Tabel 2. Indeks kenekaragaman jenis, kemerataan 

jenis dan kesamaan komunitas serta rerata 

kerapatan gulma pada agroforestri malapari 

dan lahan kosong 

Parameter Agroforestri 

malapari 

Lahan 

kosong 

Keanekaragaman jenis 

(H’) 

2,46 2,17 

Kemerataan jenis(e’) 0,84 0,69 

Kesamaan komunitas 

(c’) 

0,81             0,81                          

Rerata kerapatan 

(individu/m2) 

           

29,95                         

           

54,17 
Sumber: Pengolahan data primer, 2018 

  

Berdasarkan Tabel di atas, perbedaan lahan 

berpengaruh terhadap keanakeragaman jenis gulma. 

Hal ini disebabkan ada tidaknya naungan pada kedua 

lahan di atas. Keanakeragaman jenis gulma pada lahan 

kosong lebih rendah dibandingkan agroforestri 

malapari. Hal ini dikarenakan pada lahan kosong 

intensitas cahaya matahari yang masuk sangat tinggi, 

sehingga jenis gulma yang mempunyai daya adaptasi 

tinggi dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Pada akhirnya terjadi dominasi salah satu jenis gulma 

yaitu Eulalia amaura (Buese) yang lebih tinggi pada 

lahan kosong dibandingkan agroforestri malapari dan 

dapat menekan pertumbuhan jenis gulma lain. Seperti 

hasil penelitian Kunarso & Azwar (2013) yang 

menyebutkan bahwa keragaman jenis tumbuhan 

bawah pada tegakan seru paling rendah dibandingkan 

tegakan lain yang disebabkan oleh adanya dominasi 

alang-alang. Menurut Kunarso & Azwar (2013) 

penutupan tajuk berpengaruh terhadap struktur dan 

komposisi tumbuhan bawah. Jenis tanaman dengan 

penutupan tajuk yang berbeda membentuk iklim 

mikro yang berbeda pula. Susanti et al. (2013) 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kenakeragaman jenis 

dalam komunitas adalah kondisi habitat. Adanya 

dominasi salah satu jenis gulma yang tinggi pada 

lahan kosong juga berpengaruh terhadap indeks 

kemerataan jenis. Indeks kemerataan jenis pada lahan 

kosong lebih rendah daripada agroforestri malapari 

(Tabel 2). 

Berdasarkan Tabel 2, nilai kesamaan komunitas 

gulma pada lahan kosong dan agroforestri malapari 

relatif sama (c= 0,81). Terdapat 19 % jenis gulma yang 

tidak sama pada kedua lahan tersebut. Jenis gulma 

yang tidak dijumpai pada lahan kosong antara lain 

Digitaria adscendes dan Sida rhombifolia L. Jenis 

gulma yang tidak dijumpai pada agroforestri malapari 

antara lain Axonopus compressus, Eleusine indica, 

Imperata cylindica R., Biophytum sensitivum, 

Chromolaena odorata, Urenalobata L. Berdasarkan 

uraian tersebut, jenis yang tidak ditemukan pada 

agroforestri malapari lebih banyak dibandingkan 

lahan kosong. Hal ini menunjukkan bahwa pola 

agroforestri malapari mampu menekan kehadiran jenis 

gulma baru di suatu lahan.  

Rerata kerapatan gulma pada agroforestri 

malapari (29,95) lebih rendah dibandingkan pada 

lahan kosong (54,17) (Tabel 2). Hal ini menunjukkan 

bahwa agroforestri mampu menekan pertumbuhan 

gulma. Pumarino et al. (2015) menyatakan bahwa pola 

agroforestri dapat menekan kelimpahan jenis gulma 

karena adanya persaingan. Berkurangnya kepadatan 

salah satu jenis gulma B. humidicola di kotamadya 

Tomé-açu, negara bagian Pará, Brazil salah satunya 

disebabkan oleh berkembangnya sistem agroforestri 

(Lacerda et al., 2013). Deiss et al. (2017) juga 

menyebutkan bahwa adanya pohon pada sistem 

agroforestri dapat membatasi potensi pertumbuhan 

gulma. 

Berdasarkan paparan di atas, agroforestri 

malapari mampu menekan kerapatan gulma 

dibandingkan lahan kosong. Namun demikin, 

kehadiran gulma pada tanaman budidaya dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman malapari maupun 
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tanaman bawahnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengendalian gulma. Pengendalian gulma merupakan 

proses untuk membatasi infestasi gulma sedemikian 

rupa sehingga tanaman dapat dibudidayakan secara 

produktif dan efisien. Prinsip dalam pengendalian 

gulma adalah cukup menekan pertumbuhan dan atau 

mengurangi populasinya sampai pada tingkat dimana 

penurunan produksi tidak berarti atau keuntungan 

yang diperoleh dari penekanan gulma seimbang 

dengan biaya (Saitama et al., 2016). Menurut (Sari & 

Rahayu, 2013), dalam pelaksanaan pengendalian 

gulma harus didasari dengan pengetahuan mengenai 

gulma yang bersangkutan, memperhatikan siklus 

hidupnya, cara perkembangbiakan gulma, sistem 

penyebaran, adaptasi terhadap lingkungannya, reaksi 

terhadap perubahan lingkungan dan perlakuan. 

Palijama et al. (2012) menyatakan bahwa dengan 

memperhatikan jenis-jenis gulma, aspek lingkungan, 

biaya, tenaga kerja dan keuntungan yang ditimbulkan 

oleh pengendalian gulma, maka diperlukan 

diterapkannya pengendalian gulma terpadu yaitu 

meliputi 1) pengendalian mekanis dengan mencabut 

dengan tangan atau menggunakan alat sabit atau yang 

serupa, 2) pengendalian kultur teknis melalui 

penggunaan mulsa, 3) pengendalian biologi dengan 

menggunakan jasad hidup tertentu, dan 4) 

pengendalian kimiawi menggunakan herbisida. 

Pengendalian semua gulma secara tuntas hanya 

dilakukan jika gulma sangat merugikan dan dilakukan 

hanya pada tempat-tempat terbatas yaitu pada areal 

pertanaman (Hamid, 2010).  

KESIMPULAN 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi kerapatan 

gulma adalah kondisi habitat. Pola agroforestri 

menciptakan kondisi habitat yang dapat menekan 

pertumbuhan gulma. Pada agroforestri malapari 

kerapatan gulma dapat diturunkan sampai 55 %. Jenis 

gulma yang dominan baik pada agroforestri malapari 

maupun lahan kosong adalah Eulalia amaura (Buese) 

dengan Indeks Nilai Penting (INP) masing-masing 

sebesar 36,40 % dan 43,39 %. Jenis ini merupakan 

jenis gulma pionir dan cepat tumbuh, sehingga 

diperlukan monitoring dan pengendalian agar secara 

ekonomi populasi gulma tidak merugikan.  

SARAN  

Kombinasi tanaman pada pola agroforestri 

mampu menunjang daya dukung lahan, salah satunya 

melalui kemampuan dalam menekan pertumbuhan 

gulma. Oleh karena itu, lahan-lahan kosong sebaiknya 

ditanami dengan pola agroforestri. Jenis-jenis gulma 

yang ditemukan pada agroforestri malapari 

merupakan jenis gulma yang memiliki sifat toleran 

dan cepat tumbuh. Dengan kemampuannya tersebut, 

diperlukan upaya pengendalian agar pertumbuhan 

tanaman bawah dan malapari tidak terganggu. 
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